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Abstrak 

 

Usaha rumahan yang dijalankan oleh pelaku UMKM di Desa Banyu Asih banyak yang belum dikelola dengan 

baik sehingga usaha yang dijalankan sering sekali mengalami kerugian atau berakhir dengan kebangkutan. 

Pengelolaan usaha harus dilakukan dengan baik agar usaha dapat berlangsung terus menerus dan 

berkesinambungan. Pengelolaan tidak hanya dari bahan mentah dan penjualan tetapi harus dilakukan dari mulai 

perencanaan, proses, keuangan sampai dengan penjualan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini dengan 

ceramah secara langsung dengan para pelaku usaha dan masyarakat Banyu Asih yang dipandu dengan seorang 

pembawa acara sekaligus moderator. Peserta kegiatan sebanyak 80 orang peserta baik laki-laki maupun 

perempuan. Kegiatan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pelaku usaha dan masyarakat mengenai 

pengelolaan usaha agar usaha dapat dilaksanakan secara kontinyu. Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah 

kegiatan berakhir dengan memberikan beberapa pertanyaan kepada sebagian peserta dan semua menjawab 

bahwa kegiatan ini sangat bagus dan bermanfaat sekali untuk memajukan usaha. Beberapa saran dari peserta 

agar kegiatan kampus ke depannya membahas mengenai sosiaslisasi mengenai pembuatan laporan keuangan 

sederhana untuk para pelaku UMKM sehingga uang pribadi dan uang usaha tidak tercampur yang sering 

menyebabkan usaha menjadi berhenti karena keuangan yang tidak jelas. Saran tersebut ditampung dan akan 

diakomodir di kegiatan PkM semester berikutnya.  

 

Kata Kunci : Pelatihan, Pengelolaan, Usaha Rumahan, UMKM, Usaha Kecil dan Menengah 

PENDAHULUAN 

 

Pengelolaan usaha menjadi hal penting untk 

keberlanjutan dan keberlangsungan hidup sebuah 

bisnis. Pelaku UMKM perlu memahami 

pengelolaan usaha mulai dari perencanaan yang 

baik dan matang, proses usaha, pencatatan 

keuangan sampai dengan penjualan atau promosi. 

Era saat ini digital marketing menjadi sebuah 

pilihan dan keharusan mengingat semua produk 

dapat diketahui oleh semu elemen masyarakat 

dengan jangkauan yang lebih luas (Aparecido 

Petroni et al., 2020) 

Sebuah usaha tanpa manajemen yang baik 

dan terencana tidak akan berhasil pada akhirnya. 

Seperti banyakan para pelaku usaha yang 

menyesampingkan pengelolaan usaha banyak yang 

mengalami kerugian dan bangkrut (Supiana et al., 

2024). Pelaku usaha harus menyesuaikan kondisi 

dan generasi sekarang yang semua aktivitas 

dilakukan secara mobile termasuk pemasaran 

produk hasil usaha (Basuki et al., 2023).  

Banyu Asih menjadi salah satu desa yang 

berada di kecamatan Mauk Kabupaten Tangerang 

berada tidak jauh dari pesisir pantai utara 

Kabupaten Tangerang. Keberadaan desa ini akibat 

dari pemekaran wilayah di Kecamatan Mauk. 

Kecamatan Mauk sendiri sampai saat ini juga masih 

banyak masyarakat yang mengalami stunting akibat 

gizi balita yang masih sering sekali diabaikan 
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(Saputro & Fidayani, 2020). Letak wilayah yang 

strategis berdekatan dengan obyek wisata mangrove 

Ketapang dengan potensi kekayaan kearifan lokal 

(Goestjahjanti et al., 2022) berupa berbagai 

kerajikan dan usaha makanan berbahan dasar ikan 

laut dan tanaman mangrove. Tanaman mangrove 

sendiri dapat dihasilkan berbagai makanan dan 

minuman yang lezat (Ounvichit & Yoddumnern-

Attig, 2018). 

Berbagai usaha telah dijalankan oleh pelaku 

usaha dari desa Banyu Asih. Meskipun masyarakat 

rata-rata sebagai petani, nelayan dan pekerja pabrik 

namun usaha-usaha rumahan yang dijalankan oleh 

masyarakat desa Banyu Asih cukup bervariasi mulai 

dari usaha kuliner, usaha jasa, usaha kerajinan, 

sembako dan usaha lainnya. Tidak semua usaha 

gagal tetapi masih banyak juga usaha dari desa 

Banyu Asih yang berkembang dan maju hingga 

memiliki beberapa cabang di wilayah lain. Namun 

demikian masih banyak dari pelaku usaha yang 

tidak memahami mengenai pengelolaan usaha yang 

baik dan benar (Supiana et al., 2024). Perencanaan 

yang jelas dan terukur, tata kelola keuangan, 

promosi dan pelaporan yang tidak lengkap 

menjadikan banyak usaha di desa ini berhenti dan 

bangkrut (Winanti, Goestjahjanti, et al., 2024). Tata 

kelola keuangan yang tidak baik dan tidak terencana 

ditambah dengan bercampurnya uang pribadi 

dengan uang usaha menjadi salah satu bentuk 

pengelolaan keuangan yang kurang baik sehingga 

perlu dilakukan pelatihan mengenai penyusunan 

keuangan (Lestari et al., 2023).  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan sebagai tindak lanjut dari kegiatan-

kegiatan sebelumnya. Kegiatan PkM diselaraskan 

dengan program-program prioritas Pemda 

Kabupaten Tangerang. Tahun 2024 Pemda 

Kabupaten Tangerang memiliki program ketahanan 

pangan melalui gerakan menanam cepat panen 

(Suseno et al., 2024). Ketahanan pangan saat ini 

juga menjadi program prioritas nasional akibat dari 

krisis ekonomi global (Gosestjahjanti et al., 2023). 

Selain itu dampak perang antara Rusia dan Ukraina 

yang tidak ada ujungnya dan konflik Timur Tengah 

juga memicu isu-isu ekonomi global yang terus 

mengalami penekanan yang sangat tinggi 

(Goestjhjanti et al., 2024). Pelatihan dan 

pendampingan selalu dilakukan oleh Universitas 

Insan Pembangujan dengan prioritas untuk 

masyarakat Kabupaten Tangerang sebagai kota 

seribu industry(Winanti, Basuki, Ferdiyatmoko, et 

al., 2023) 

Tujuan dari kegiatan pelatihan untuk 

memberikan pemahaman dan wawasan kepada 

pelaku usaha dan masyarakat (Fayzhall et al., 2022) 

di Desa Banyu Asih Kecamatan Mauk dalam 

mengelola usaha rumahan agar usaha yang 

dijalankan dapat berlanjut secara terus menerus dan 

berkembang untuk meningkatkan pendapatan rumah 

tangga. Kegiatan ini diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan para pelaku usaha tidak berlanjut dan 

gulung tikar. Sehingga para peserta yang mengikuti 

kegiatan ini dapat memiliki pengetahuan yang 

cukup untuk memajukan usaha guna meningkatkan 

pendapatan keluarga.  

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

dengan ceramah dimana narasumber menjelaskan 

secara langsung mengenai pengelolaan usaha 

rumahan yang saat ini jumlahnya terus meningkat. 

Saat narasumber menyampaikan materi pelatihan 

dipandu oleh seorang MC sekaligus sebagai 

moderator kegiatan (Riyanto et al., 2024).  

Selain dengan ceramah, kegiatan ini juga 

dilakukan dengan diskusi secara interaktif setelah 

narasumber selesai menyampaikan materi. 

Mayoritas peserta adalah para ibu-ibu rumah tangga 

yang memiliki usaha rumahan. Kegiatan ini 

berlangsung satu hari yaitu hari Sabtu, 13 Juli 2024 

yang dihadiri oleh sekretaris desa Banyu Asih, 

Kegiatan PkM ini dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perencanaan & Pembentukan tim PkM 

Perijinan dan survey obyek PkM 

Persiapan kegiatna PkM 

Pelaksanaan Kegiatan PkM 

Monev dan Pembuatan Laporan Akhir 
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Gambar 1 Langkah-langkah Kegiatan 

 

 

Kegiatan diawali dengan perencanaan dan 

pembentukan tim PkM yang dituangkan ke dalam 

Surat Keputusan Rektor. Dilanjutkan dengan 

perijinan dan survey obyek PkM dimana perijinan 

pertama dilakukan dengan berkomunikasi dengan 

Camat Mauk dan dari Camat sendiri 

merekomendasikan desa Banyu Asih sebagai obyek 

PkM. Setelah itu perijinan dilanjutkan ke desa 

Banyu Asih yang disambut baik oleh kepala desa 

dan sekretaris desa. Persiapan kegiatan melibuti 

pembuatan banner, spanduk, pemesanan konsumsi 

dan persiapan materi kegiatan. Pelaksanaan 

kegiatan yang berlangsung satu hari dan kegiatan 

terakhir adalah monitoring dan evaluasi kegiatan 

PkM serta pembuatan laporan akhir. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan dilakukan di Desa Banyu Asih, 

Kecamata Mauk Kabupaten Tangerang pada hari 

Sabtu, 13 Juli 2023. Kegiatan dihadiri oleh berbagai 

elemen mulai dari perangkat desa, pelaku usaha, 

masyarakat umum dan dosen dari Universitas Insan 

Pembangunan Indonesia dengan total peserta 

berjumlah 80 orang. Karakteristik masyaraat desa 

Banyu Asih yang mayoritas adalah petani, pelaku 

UMKM, PNS, BUMN, nelayan, dan pekerja pabrik. 

Kompleksitas profesi dan keberagaman profesi 

masyarakat menjadikan masyarakat Banyu Asih 

sangat unik dimana setiap remaja rata-rata bekerja 

di pabrik yang berada di kawasan industry Cikupa 

Mas, Kawasan Pasar Kemis, Jati dan sebagian kecil 

di bandara Soekarno Hatta.  

Kegiatan PkM berlangsung selama satu hari 

yang bertempat di komplek KWT desa Banyu Asih 

Mauk yang berada persis di pinggir jalan raya dan 

berdekatan dengan lahan persawahan desa Banyu 

Asih. Peserta Kegiatan PkM terdiri dari : 
 

Tabel 1 Peserta Kegiatan PkM 
 

No Peserta Jumlah Prosentase 

1 Pihak Balai Desa 3 4% 
2 Pelaku Usaha 40 50% 
3 Dosen  20 25% 
4 Masyarakat Umum 17 21% 
Total Peserta 80 100% 

Kegiatan diawali dengan pembukaan 

langsung dari sekretaris desa sekaligus memberikan 

sambutan mewakili dari kepala desa. Sekretaris 

desa menyampaikan bahwa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dari kampus harus disambut 

secara positif dan diambil ilmunya untuk kemajuan 

bersama. Keberadaan pihak akademisi menjadi 

amunisi baru untuk membantu mengatasi berbagai 

permasalahan di desa Banyu Asih secara akademik. 

Kolaborasi dengan pemangku kepentingan, 

akademisi, dan masyarakat akan memberikan hasil 

yang maksimal.  

 

 

 
Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan PkM 
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Narasumber pertanya menyampaikan 

bahwa pentingnya memahami konsep digital dalam 

mengelola sebuah usaha rumahan. Tidak dapat 

dipungkiri keberadaan aplikasi marketplace yang 

sangat memudahkan dan memanjakan pelanggan 

harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. JIka pelaku 

usaha tidak mengimbangi keberadaan digitalisasi 

maka lambat laun akan ditinggalkan oleh pelanggan 

(Basori et al., 2021). Narasumber pertama 

menyampaikan pentingnya memiliki perencanaan 

usaha yang baik dan pengelolaan usaha yang benar, 

jangan sampai modal usaha yang dimiliki habis 

untuk pengeluaran sehari-hari yang tidak ada 

kaitannya dengan usaha.  

 

 

 
Gambar 3 Dokumentasi Kegiatan PkM 

 

Setelah narasumber pertama 

menyampaikan materi maka dilanjutkan dengan 

materi ke dua yang disampaikan oleh narasumber 

yang berbeda. Narasumber kedua menyampaikan 

mengenai bagaimana sebuah produk dapat terlihat 

menarik dilihat dari segi pachaging atau kemasan 

(Winanti, Basuki, et al., 2024).  Kemasan produk 

yang menarik akan memberikan kesan bagi calon 

pembeli untuk memiliki produk tersebut. Kemasan 

menjadi tampilan awal dari sebuah produk (Wafiroh 

et al., 2017). Narasumber kedua menyampaikan 

bahwa memberikan contoh produk yang dibawa 

dengan kemasan seadanya seperti dengan 

menggunakan plastic dengan produk yang dikemas 

dengan merek dan tulisan serta logo yang bagus 

(Winanti, Basuki, Goestjahjanti, et al., 2023). 

Peserta diminta untuk memilih produk mana yang 

akan dibeli. Secara serentak mereka menjawab 

produk dengan kemasan yang menarik. 

 

 

 
Gambar 4 Dokumentasi Kegiatan PkM 

 

Setelah kedua narasumber 

menyampaikaikan materi maka moderator membuat 

kesimpulan materi yang disampaikan oleh kedua 

narasumber dengan singkat. Moderator memberikan 

kesempatan kepada peserta untuk bertanya seputar 

materi yang disampaikan narasumber dengan 

terlebih dahulu peserta menyebutkan nama dan RT 

berapa berasal serta usaha yang ditekuni. Sementara 
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moderator membatasi tiga penanya terlebih dahulu 

dan penanya lain dapat bertanya setelah ketiga 

penanya sebelumnya dijawab. Peserta antusias 

dalam menyampaikan permasalahan usaha yang 

dialami termasuk pemodalan yang saat ini sangat 

sulit untuk didapat sehingga ada salah satu peserta 

selain menyampaikan pertanyaan juga 

menyampaikan saran agar ke depannya kampus 

dapat memberikan edukasi mengenai laporan 

keuangan bagi pelaku UMKM.  

Pertanyaan demi pertanyaan telah terjawab 

dengan baik oleh narasumber. Moderator 

memberikan apresiasi berupa doorprice kepada 

setiap penanya. Kondisi pelatihan semakin ramai 

dan seru setelah beberapa doorprice diberikan oleh 

moderator.  

Kegiatan diakhiri dengan foto bersama 

peserta dan tim panitia. Setelah foto bersama maka 

acara dilanjutkan dengan makan bersama. Di sela 

pembagian makan bersama dilakukan monitoring 

dan evaluasi kegiatan dengan menanyakan kepada 

bebeapa peserta mengenai kesan setelah mengikuti 

kegiatan ini. Beberapa peserta yang ditanya mereka 

merasa puas dan senang karena selain mendapatkan 

pemahaman dan pengetahuan juga memperoleh 

relasi dari beberapa dosen yang sama-sama 

memiliki usaha. Mereka bisa sharing dan bertukar 

pengalaman serta memperoleh ijin untuk 

berkunjung di tempat usaha suatu saat nanti.  

Antusias peserta sangat tinggi dan terjadi 

diskusi secara interaktif sehingga jalannya pelatihan 

menjadi hidup dan beberapa masukan telah dicatat 

oleh moderator sebagai masukan untuk kegiatan 

berikutnya. Setelah kegiatan selesai maka tim 

panitia membuat laporan sebagai laporan 

pertanggungjawaban penggunaan anggaran dan 

laporan dalam bentuk jurnal kegiatan PkM. Selain 

itu tim juga membuat laporan berupa video kegiatan 

yang diuploude di media YouTube UNIPEM 

sebagai bentuk pelaporan dalam bentuk digital.  

 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pelatihan berjalan dengan lancar 

dan antusiasme peserta terutama pelaku usaha dan 

masyarakat umum yang secara interaktif berdiskusi 

dan bertanya secara langsung dengan narasumber 

mengenai usaha rumahan. Pengelolaan usaha 

rumahan tidaklah mudah karena dibutuhkan 

keuletan, ketelatenan dan kedisplinan dalam 

pengelolaan usaha. Tidak sedikit para pelaku usaha 

rumahan gulung tikar akibat salah kelola. Rata-rata 

pelaku usaha tidak mampu memanage keuangan 

usaha terutama masih banyaknya usaha usaha dan 

uang pribadi yang bercampur satu sama lain. 

Sulitnya mendeteksi keuntungan dan kerugian 

secara realtime. Kegiatan berlangsung sangat 

meriah ditambah dengan akhir kegiatan panitia 

memberikan doorprice bagi peserta yang bertanya 

dan aktif mengikuti kegiatan PkM ini. Bebeapa 

peserta bertanya lebih dari satu pertanyaan dan 

berbagai ide dan gagasan muncul dalam kegiatan 

diskusi. Dsela-sela kegiatan panitia menyampaikan 

pertanyaan untuk mendapatkan feedback akan hasil 

kegiatan PkM.  

. 
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